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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran Tari
Rampak berbasis kolaborasi guna meningkatkan literasi budaya dan
keterampilan sosial siswa sekolah dasar. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation), yang dilakukan secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan
hingga evaluasi efektivitas modul. Populasi penelitian mencakup siswa kelas IV
dan V SD Negeri Durung Banjar Candi Sidoarjo, dengan sampel sebanyak 30
siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ini
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya lokal,
dengan skor rata-rata kuesioner meningkat dari 60 menjadi 92. Selain itu,
keterampilan sosial siswa juga meningkat signifikan, yang dibuktikan melalui
analisis statistik menggunakan uji t (p < 0,05). Guru memberikan umpan balik
positif terhadap implementasi modul ini, menyatakan bahwa metode berbasis
proyek yang diterapkan berhasil meningkatkan motivasi siswa dan memfasilitasi
pembelajaran interaktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa modul berbasis
ADDIE tidak hanya relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran seni
budaya di SD Negeri Durung Banjar Candi Sidoarjo, tetapi juga dapat menjadi
model pembelajaran inovatif untuk sekolah lain dengan kebutuhan serupa.

Kata kunci: Kesenian, Literasi Budaya, Sosial, Seni Tari

Abstract

This study aims to develop a collaboration-based Rampak Dance learning
module to improve cultural literacy and social skills of elementary school
students. The research approach used is the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), which is carried out systematically
from needs analysis to evaluation of module effectiveness. The study population
included fourth and fifth grade students of SD Negeri Durung Banjar Candi
Sidoarjo, with a sample of 30 students selected through purposive sampling
technique. Data were obtained through observation, interviews, questionnaires,
and documentation, which were then analyzed qualitatively and quantitatively.
The results showed that the module was effective in improving students’
understanding of local cultural values, with the average score of the
questionnaire increasing from 60 to 92. In addition, students' social skills also
improved significantly, as evidenced through statistical analysis using t test (p <
0.05). Teachers gave positive feedback on the implementation of this module,
stating that the project-based method applied successfully increased student
motivation and facilitated interactive learning. This study concludes that the
ADDIE-based module is not only relevant to improve the quality of cultural arts
learning at SD Negeri Durung Banjar Candi Sidoarjo, but can also be an
innovative learning model for other schools with similar needs.
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Pendahuluan

Pendidikan seni budaya memiliki
peran penting dalam  membentuk
karakter bangsa yang
berbudaya,(Annisa, 2024) kreatif,(Pahan

& Prasetya, 2023) dan inovatif(Hamdani,

Nurhafsah, & Silvia, 2022; Séafitri,
Wulandari, & Herlambang, 2022).
Berdasarkan data dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, seni
budaya dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi siswa hingga 35%, yang
merupakan aspek penting dalam

pengembangan karakter(Farhana, 2023;
Fitriyah & Ramadani, 2021; Hermanto,
2022). Salah satu upaya strategis dalam
pengembangan pendidikan seni budaya
di tingkat sekolah dasar adalah melalui
pembelajaran tari tradisional(Budiman,
Sabaria, & Purnomo, 2020; Mujahidin
Farid, 2023). Tari tidak hanya sebagai
ekspresi seni, tetapi juga sebagai
medium untuk menanamkan nilai-nilai
sosial, etika, dan budaya.(Azis, 2021;
Komang, Putri, Andari, & Sayoga, 2023)
Dalam konteks ini, Tari Rampak, sebagai
salah satu bentuk seni tradisional
Indonesia, memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai media
pembelajaran yang tidak hanya estetis
tetapi juga edukatif(l Gusti Ngurah, Ni

Made, & Ni Luh, 2022; Saefunudin,
Bidang, Desa, Desa, & Nurtafiyana,
2018).

Sekolah Inovasi Metropolis, yaitu SD
Negeri Durung Banjar Candi Sidoarjo,
menghadapi berbagai tantangan dalam

proses pembelajaran seni
budaya(Sutrisno &  Syukur, 2023).
Tantangan tersebut meliputi
keterbatasan fasilitas pendukung

pembelajaran seni, kurangnya pelatihan
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bagi guru dalam mengajarkan seni
budaya secara inovatif, serta rendahnya
minat siswa terhadap kegiatan seni yang
dinilai kurang relevan dengan kehidupan
sehari-hari(lsma, Isma, Isma, & Isma,
2023; Mahendra & Gunansyah, 2024;
Sutrisno & Syukur, 2023). Selain itu,
belum adanya panduan pembelajaran
yang terstruktur untuk mengintegrasikan
seni budaya dalam kurikulum menambah
kompleksitas dalam mencapai tujuan
pendidikan seni budaya di sekolah
ini(Aprilia & Rugaiyah, 2024; Nurlaeli,
2020; Shofia Rohmah, Markhamah,
Sabar Narimo, & Choiriyah Widyasari,
2023). Berdasarkan hasil observasi
lapangan, ditemukan bahwa
pembelajaran seni budaya sering Kkali
kurang diminati oleh siswa karena
metode yang digunakan cenderung
monoton, seperti hanya menggunakan
ceramah dan hafalan tanpa melibatkan
aktivitas praktis(lsmail, 2020; Kasnadi,
2021; Nugrohaji, 2024). Metode ini
membuat siswa merasa bosan dan tidak
dapat mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga motivasi
untuk belajar seni budaya menjadi
sangat rendah(Cahyaningsih,
Matematika, Uny, & Murdiyani, 2022;
Malik & Marlina, 2020). Selain itu,
rendahnya pemahaman siswa terhadap
literasi budaya lokal menunjukkan
adanya kesenjangan antara pelestarian
budaya tradisional dan generasi muda.
Minimnya keterampilan sosial, seperti
kerjasama, empati, dan komunikasi, juga
menjadi permasalahan yang sering
dijumpai, khususnya dalam kegiatan
pembelajaran kelompok(Andrianie,
Arofah, & Ariyanto, 2019; Wati, Harahap,
Rullu, Khairani, & Hamama, 2023).

161 | Pengembangan Modul Tari Kolaboratif untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial ....



Adheari Sya’ban Nugrohaiji, Achmad Mukhalis Muhsin, Alya Putri Afifathul Husna

Fakta ini diperkuat oleh wawancara
dengan guru-guru di sekolah tersebut
yang mengungkapkan bahwa belum
tersedia modul pembelajaran seni
budaya yang inovatif dan relevan dengan
kebutuhan siswa(Nugrohaji, n.d.; Y. I
Siregar, 2023). Pembelajaran Tari
Rampak selama ini dilakukan tanpa
panduan yang terstruktur,(Tiar,
Pratamawati, & Widyawati, 2023)
sehingga hasilnya kurang optimal.
Padahal, Tari Rampak memiliki unsur
kolaboratif yang kuat,(Armitha, 2021) di
mana setiap gerakan tari mencerminkan
harmoni dan kerja sama yang dapat
meningkatkan keterampilan sosial
siswa(Julionita, 2024; Misbahudholam et
al., 2023).

Melalui pengembangan modul Tari
Rampak yang kolaboratif, penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan
pendekatan pembelajaran yang inovatif,
interaktif, dan berbasis nilai-nilai budaya
lokal(Zharifa, 2023). Modul ini dirancang
untuk membantu siswa memahami
esensi budaya melalui praktik langsung
dan pembelajaran berbasis proyek,
sekaligus meningkatkan keterampilan
sosial mereka(Armini, 2024; Sujarwo et
al.,, 2021). Selain itu, modul ini
diharapkan mampu mengintegrasikan
literasi budaya dalam
pembelajaran,(Priyani, 2021) sehingga
siswa tidak hanya terampil dalam menari
tetapi juga memiliki pemahaman yang
mendalam tentang nilai-nilai dan makna
yang terkandung dalam Tari
Rampak(Mardhiyah, 2021).

Tujuan utama penelitian ini adalah:
(1) mengidentifikasi kebutuhan siswa
dan guru terkait pembelajaran seni
budaya melalui survei dan wawancara
untuk memperoleh data spesifik tentang

hambatan dan peluang dalam
pembelajaran seni budaya; (2)
mengembangkan modul pembelajaran

Tari Rampak yang berbasis kolaborasi

dengan uji coba dan validasi yang
melibatkan guru seni budaya dan pakar
pendidikan; dan (3) mengevaluasi
efektivitas modul tersebut dalam

meningkatkan keterampilan sosial dan
literasi budaya siswa melalui pengukuran
berbasis rubrik penilaian kualitatif dan
kuantitatif yang mencakup observasi
langsung, kuesioner  siswa, dan
wawancara mendalam dengan guru.
Berdasarkan data awal dari hasil
observasi dan wawancara, penelitian ini

menemukan bahwa siswa memiliki
potensi besar untuk belajar melalui
pendekatan seni budaya yang
melibatkan kolaborasi aktif dan apresiasi
terhadap budaya lokal(llhaq &
Kurniawan, 2023; Nurasiah, Marini,

Nafiah, & Rachmawati, 2022; Pahan &
Prasetya, 2023; Pratama, 2023). Namun,
potensi ini belum tergali secara maksimal
karena keterbatasan media
pembelajaran yang tersedia(Hendi,
Caswita, & Haenilah, 2020).

Dengan demikian, penelitian ini
berupaya menjawab kebutuhan tersebut
melalui pengembangan modul
pembelajaran yang dapat memberikan
solusi atas berbagai permasalahan yang
ada(Adha & Fadhila, 2023). Modul ini
akan diimplementasikan melalui
pendekatan berbasis proyek, di mana
siswa dilibatkan secara aktif dalam
kegiatan kolaboratif seperti Ilatihan
kelompok dan penampilan
bersama(Intania, Raharjo, & Yulianto,
2023). Guru akan diberikan pelatihan
untuk menggunakan modul ini, sehingga
dapat memfasilitasi pembelajaran
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dengan efektif(Effendy, Alibasa, &
Herdiani, 2023). Dampak yang
diharapkan meliputi peningkatan

kemampuan siswa dalam bekerja sama,
pemahaman yang lebih dalam terhadap
nilai-nilai budaya lokal, serta motivasi

belajar yang lebih tinggi karena
pendekatan yang lebih interaktif dan
relevan dengan kehidupan

siswa(Lembong, Lumapow, & Rotty,
2023). Modul ini diharapkan tidak hanya
relevan untuk SD Negeri Durung Banjar
Candi Sidoarjo tetapi juga dapat menjadi
model pembelajaran seni budaya bagi
sekolah-sekolah lain di Indonesia yang
menghadapi tantangan serupa.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan pendidikan
seni budaya vyang berbasis literasi
budaya dan kolaborasi sosial(Diba Catur
Putri & Nurhasanah, 2023; Supriatna &
Atikah, 2024; Wiguna & Okta, 2023).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian pengembangan (Research
and Development) dengan pendekatan
model ADDIE  (Analysis, Design,
Development, Implementation,
Evaluation)(Dalimunthe, Affandi, &
Suryanto, 2021; Rustandi & Rismayanti,
2021). Proses ADDIE mencakup lima
tahap utama. Tahap pertama, Analysis,

bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan siswa dan guru melalui
observasi, wawancara, dan analisis

kurikulum(Marianto, Simatupang, Anwar,
& Jambi, 2024). Tahap kedua, Design,
melibatkan perencanaan struktur modul
pembelajaran berdasarkan hasil analisis,
termasuk menentukan tujuan
pembelajaran, konten, dan metode yang
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sesuai(Ramadhan, Meisya, Jannah, &
Putro, 2023). Tahap ketiga,
Development, berfokus pada pembuatan
modul pembelajaran Tari Rampak yang
berbasis kolaborasi dengan melibatkan
pakar seni budaya dan pendidikan untuk
validasi(Wulandari, 2024). Tahap
keempat, Implementation, adalah tahap
uji coba modul di kelas, di mana siswa
dan guru menerapkan modul dalam
pembelajaran sehari-hari(Hadiyanti,
2021). Terakhir, tahap Evaluation
melibatkan analisis efektivitas modul
melalui pengukuran hasil belajar siswa,
wawancara, serta umpan balik dari guru
dan siswa untuk perbaikan modul(R.
Septianingsih, D. Safitri, 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV dan V SD Negeri
Durung Banjar Candi Sidoarjo. Sampel
diambil menggunakan teknik purposive
sampling, dengan kriteria siswa yang
telah mengikuti pelajaran seni budaya
dan mengikuti ekstrakulikuler Seni tari
sebelumnya dan memiliki tingkat
partisipasi sedang hingga rendah.
Sebanyak 30 siswa dipilih untuk mewakili
populasi penelitian(Rahmiyanti, Saputra,
& Andriani, 2024).

Pengumpulan data dilakukan dengan
beberapa teknik yang saling melengkapi.
Observasi dilakukan untuk mencatat
aktivitas siswa selama pembelajaran Tari
Rampak, termasuk interaksi kelompok
dan keterlibatan individu(Raharja, 2020).
Wawancara mendalam dengan guru seni
budaya dan siswa memberikan wawasan
tentang kebutuhan, kendala, dan
efektivitas pendekatan
pembelajaran(Utik Kuntariati, Paramitha,
& Rinayanthi,  2024). Kuesioner
digunakan untuk mengukur perubahan
pemahaman siswa terhadap literasi
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budaya serta keterampilan sosial mereka
sebelum dan sesudah penggunaan
modul. Dokumentasi berupa foto, video,
dan catatan lapangan juga dikumpulkan
sebagai bahan pendukung
analisis(Amania, Nugrahanta, &
Kurniastuti, 2021).

Data yang diperoleh dianalisis
dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif melibatkan
pengolahan data wawancara dan
observasi menggunakan metode tematik
untuk mengidentifikasi pola dan tema
yang relevan(Sarie et al., 2023). Data
kuantitatif dari kuesioner dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan
perubahan yang terjadi, serta
menggunakan uji statistik, seperti uji t,
untuk mengukur signifikansi perbedaan
antara kondisi sebelum dan sesudah
implementasi modul(Ogara & Hersan,
2023). Validitas dan reliabilitas modul

diuji oleh pakar melalui tinjauan
mendalam dan uji coba awal untuk
memastikan kesesuaiannya dengan

tujuan pembelajaran(Prasetia & others,
2022).

Hasil dan Pembahasan
Analysis

Tahap analisis menunjukkan bahwa
siswa memiliki pemahaman minimal
terhadap nilai-nilai budaya lokal, dengan
hanya 20% yang dapat menjelaskan
makna Tari Rampak. Guru menyatakan
bahwa kurangnya media pembelajaran
interaktif menjadi salah satu kendala
terbesar. Observasi mendalam
memperlihatkan bahwa siswa cenderung
lebih menyukai aktivitas yang bersifat
kinestetik namun memerlukan panduan
teori untuk memperkaya pemahaman.

Dengan analisis data tematik, pola-pola
ini menunjukkan bahwa siswa
memerlukan kombinasi metode
pembelajaran yang melibatkan aktivitas
langsung dan refleksi teoritis untuk
menginternalisasi nilai-nilai
budaya(Sapan, Seprianti, Ravika, &
Limbong, 2024). Pendekatan ini sesuai
dengan teori konstruktivisme oleh Piaget,
yang menyatakan bahwa pembelajaran
aktif melalui pengalaman langsung dapat
memperkuat keterlibatan kognitif
siswa(Aziz et al., 2023; Masgumelar,
2021; Saputro & Pakpahan, 2021).

Selain itu, data wawancara dengan
guru mengungkapkan bahwa siswa
memiliki potensi besar untuk belajar seni
budaya jika metode pengajaran yang
digunakan lebih  bervariasi(Mujiyono,
Haryanto, & Gunadi, 2021). Guru
menyatakan perlunya alat bantu visual
dan interaktif, seperti video atau
diagram, untuk meningkatkan daya tarik
siswa terhadap materi(Ramadan,
Saputra, Kurniawati, & Husna, 2024).
Data ini konsisten dengan penelitian
Bruner , yang menekankan bahwa
visualisasi dalam pembelajaran dapat
mempercepat pemahaman dan daya
ingat siswa(Solissa, 2024). Analisis ini

menggarisbawahi pentingnya
pendekatan holistik yang
menggabungkan teori, praktik, dan
media interaktif untuk menciptakan

pembelajaran yang efektif(Darmayanti,
2023).

Design
Desain modul disusun untuk
memfasilitasi pembelajaran yang

berpusat pada siswa dengan metode
eksplorasi dan refleksi(Yolanda &
Lovisia, 2023). Modul terdiri dari lima
bagian utama: pengenalan budaya lokal,
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untuk meningkatkan tarik

siswa(Anjasti, 2023).

daya

Diskusi kelompok

Gambar Modul Setelah di kembangkan

diskusi kelompok, dan proyek akhir.
llustrasi dan media visual disertakan
F A D A A
"} .l‘:)lah Tubuhu
=
=
Proses desain juga melibatkan

pengujian prototipe untuk memastikan
kelayakan konten dan struktur
modul(Purwidiantoro & Agustin, 2024).
Data dari simulasi kelas menunjukkan
bahwa siswa mampu menyelesaikan
setiap tahap dengan pemahaman yang
lebih baik terhadap konteks
budaya(Dantes & Handayani, 2021).
Guru memberikan umpan balik positif,
terutama pada aspek refleksi filosofis
yang memotivasi siswa untuk berpikir
kritis dan memahami hubungan antara
budaya dan kehidupan sehari-hari(Putri
Insani, Nurmawanti, & Hari Witono,
2023). Evaluasi desain dilakukan dengan
melibatkan pakar seni budaya, yang
memberikan masukan untuk
menyempurnakan elemen visual dan alur
modul. Hal ini memperkuat relevansi

pedagogis modul
siswa(Sari, 2024).

dengan kebutuhan

Development

Pengembangan modul melibatkan
proses iteratif dengan validasi dari pakar
seni budaya dan pendidikan(Susanto1,
Hazin, Santosa, Nusantara, & Habibie,
2023). Data kuantitatif dari validasi
modul menunjukkan skor rata-rata 4,7
dari 5, dengan peningkatan signifikan
pada aspek keterlibatan siswa setelah
dilakukan revisi pada terminologi dan
penyajian materi visual(Shalimara &
Rukmanab, 2025). Prototipe modul diuji
pada kelompok kecil siswa, dan data

observasi menunjukkan peningkatan
partisipasi aktif hingga 75%
dibandingkan dengan metode

pembelajaran
2020).

sebelumnya(Vitaloka,
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Data kualitatif menunjukkan bahwa

siswa merasa lebih nyaman
menggunakan modul yang memiliki
elemen visual, seperti video dan

diagram(Suwartiningsih, 2021). Hal ini

sesuai dengan teori Vygotsky, yang
menekankan pentingnya alat bantu
pembelajaran untuk mendukung

perkembangan kognitif melalui interaksi
sosial(Hidayat, Kulsum, Adibah, &
Damayanti, 2024). Guru melaporkan
bahwa struktur modul membantu mereka
memandu pembelajaran dengan lebih
efektif, khususnya pada bagian refleksi
filosofis yang sebelumnya jarang
dilakukan(R. Siregar, 2024). Diskusi
kelompok menjadi lebih hidup, dan siswa
menunjukkan kemampuan untuk
menghubungkan konsep budaya dengan
praktik sehari-hari(Nafiati, 2021).

Implementation

Implementasi dilakukan di dua kelas,
menggunakan pendekatan berbasis
proyek(Rianda & Sayekti, 2023). Data
kuantitatif dari observasi menunjukkan
bahwa aktivitas kolaboratif, seperti
menyusun koreografi kelompok,
meningkatkan keterlibatan siswa secara
signifikan(Shabrina,  2024).  Analisis
statistik menggunakan uji t menunjukkan
hasil signifikan (p < 0,05), yang
mengindikasikan keberhasilan modul
dalam meningkatkan keterampilan sosial
siswa.

Guru memberikan umpan balik
kualitatif, menyatakan bahwa modul ini
mendorong siswa untuk lebih percaya
diri dalam berkomunikasi dan bekerja
sama dalam kelompok(Sopia & Ain,
2024). Siswa juga menyatakan bahwa
mereka lebih termotivasi untuk belajar
karena pendekatan pembelajaran yang
interaktif dan relevan dengan kehidupan

mereka(Saiful Rizal, 2023). Data ini
memperkuat kesimpulan bahwa
pendekatan berbasis proyek dapat
meningkatkan motivasi intrinsik dan

keterampilan interpersonal
siswa(Feskariani & Monica, 2024).

Evaluation

Evaluasi akhir menunjukkan
peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa terhadap literasi

budaya, dengan skor rata-rata kuesioner
meningkat dari 60 menjadi 92. Data
kualitatif dari wawancara menunjukkan
bahwa siswa lebih mampu mengaitkan
gerakan Tari Rampak dengan nilai-nilai
filosofis, seperti gotong royong dan
harmoni(Suraya, 2019). Analisis statistik
menggunakan uji t juga menunjukkan
peningkatan signifikan (p < 0,05) dalam
keterampilan sosial siswa.

Guru menyatakan bahwa modul ini
memudahkan mereka dalam
menyampaikan materi yang sebelumnya
dianggap sulit(Indrawati,  Oktaviana,
Santosa, Astuti, & Kamaruddin, 2024).
Pembahasan ini menekankan
pentingnya pendekatan berbasis ADDIE
yang sistematis untuk menciptakan
modul pembelajaran yang efektif(Wulan,
Zainuddin, Yamin, Selviana, & ..., 2024).
Dengan keberhasilan ini, model ADDIE
dapat menjadi kerangka kerja yang layak
untuk diterapkan dalam pengembangan
pembelajaran seni budaya di berbagai
sekolah(Hariyati & Rachmadyanti, 2022).

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil
mengembangkan modul pembelajaran
Tari Rampak berbasis kolaborasi yang
mampu meningkatkan literasi budaya
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dan keterampilan sosial siswa. Dengan
menggunakan kerangka kerja ADDIE,
penelitian ini memastikan setiap tahap
pengembangan modul dilakukan secara
sistematis, mulai dari analisis kebutuhan
hingga evaluasi efektivitas(R.
Septianingsih, D. Safitri, 2023). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang belajar menggunakan modul ini
mengalami  peningkatan pemahaman
terhadap nilai-nilai  budaya lokal,
ditunjukkan dengan skor rata-rata
kuesioner yang meningkat dari 60
menjadi 92. Selain itu, keterampilan
sosial siswa juga mengalami
peningkatan signifikan, yang ditunjukkan
melalui hasil uji statistik yang signifikan
(p <0,05).

Guru memberikan umpan balik
positif mengenai penggunaan modul ini,
menyatakan bahwa modul ini membantu

mereka mengajarkan materi yang
sebelumnya  sulit  dipahami  oleh
siswa(Sifaiyah, Nahdi, & Mohzana,

2022). Pendekatan berbasis proyek yang
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digunakan dalam implementasi modul ini

berhasil meningkatkan motivasi siswa
untuk  belajar, khususnya melalui
aktivitas  kolaboratif seperti  diskusi

kelompok dan penyusunan koreografi
tari(Saputri & Desstya, 2023). Siswa juga
menunjukkan kemampuan untuk
menghubungkan gerakan Tari Rampak
dengan nilai-nilai filosofis, seperti gotong
royong dan harmoni, yang menguatkan
relevansi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari(Ridhaswara,
Muhyidin, Leksono, & Jamaludin, 2024).

Kesimpulan ini mengindikasikan
bahwa pendekatan berbasis ADDIE yang
digunakan dalam penelitian ini dapat
menjadi model yang efektif untuk
pengembangan media pembelajaran
seni budaya di sekolah dasar. Dengan
demikian, modul ini tidak hanya relevan
untuk diterapkan di SD Negeri Durung
Banjar candi Sidoarjo, tetapi juga
berpotensi menjadi referensi  bagi
sekolah lain yang ingin meningkatkan
kualitas pembelajaran seni budaya.
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